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Studi ini menganalisis mengenai program berita Kuthane Dhewe di
televisi lokal TVB Semarang. Hal yang dikaji adalsh mengenai
representasi lokalitas Bahasa Jawa yang menujukkan ketimpangan antara
idealisme dan profit, hanya demi keuntungan yang diperoleh, kaedah-
kacdah Bahasa Jawa yang seharusnya dijunjung tinggi dengan idealisme
mengangkat nilai lokal tidsk diindahkan. Keadaan tersebut {stap
dijalankan meskipun banyak kritikan dari masyarakat yang ditujukan oleh
redaksi Kuthane Dhewe. Hal ini diperoleh dari salah satu narasumber yang
mengatakan tidak akan merubah susunan kalimat dari Kuthane Dhewe ini
meskipun banyak dihujani  kritikan. Kemudian faktor kebijakan
redaksional yang tidak efektif, karena faktor efisiensi biaya, redaksional
KD tidak maksimal, terbukti dengan proses editing yang tidak jelas, masih
ada bahasa serapan yang ditampilkan bahkan wawancara dengan bahasa
Indonesia yang tidak dialih bahasaken menjadi Bahasa Jawa. Selanjuinys
adalah faktor ekonomi politik serta jdeologi, dimana faktor dominasi
kekussasn dari etnis Tionghoa menjadikan karyawannya dieksploitasi
dalam bekerja. Mereka tidak hanya memiliki satu pekerjaan, namun lebih
dari satu dengan bayaran untuk saty pekerjaan. Ideologi kepitalis laten
mereka terapkan, dengan kesan menyuarakan aspirasi rakyat namun yang
dilakukan beralih menjadi eksploitasi masyarekat miskin yang selalu
dijadikan obyek berita. Sedangkan mengenal pemberitaan elit penguasa
tidak diberitakan secara eksplisit. Hal itu te it faktor kedekatan dengan
elit penguasa dalam hal ini Pemerintah Kota Semarang. Sebagai media,
selayaknya dapat mengksitisi kebijakan pemerintah jika berbenturan
dengan kepentingan masyarakat, namun TVB bersikap sebaliknya dengan
mengorbankan rakyat. TVB tidak dapat menjadi perantara agent of social
change dan mewakili suara publik daerah.
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This study analyses about Kuthane Dhewe news program in TV Borobudur
Semarang local television. The main concern of this study is about the
representation of Javanese locdlity that shown imbalance between
dealism and profit, just for benefits, the structures of Javanese that should
be respected by appreciating local value are ignored. That situation is still
happening although there are many critics firom the Javanese people to the
Kuthane Dhewe redaction. This information was gotten from one of the
informanis who siad that it wouldn’t change the sewtence Kuthane Dhewe
although there are many crticism. Then, the redaction’s policy that is not
effective, because of the costs, the redaction that isn’t maximum, are figure
out by editing process which not clear enough, there are still absorption
languages that shown even interview in Indonesian language which not
transiated into Javanese. Then, the economic-politic and ideology factors,
where power domination from Tionghoa ethnic becoming the exploitation
10 the employees in their work. They are not only have one job, but also
more thet one job with the same salary. The latent capitalism ideology is
applied, by pretending sound the people’s aspirations but what they did
change into exploitation of poor people that always become news object.
On the other hand, about the governments news, they've never explotive
clearly. This is about relationship factor with the government, in order to
the Semarang Government. As a media, it supposes to be able to criticize
the governmer’s policy If it contrasts with the public interests, but TVB
has the opposite by sacrificing the people. TVB couldn’t be the agent of
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